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BIOAKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK SPONS (PORIFERA:
DEMOSPONGIAE) DARI PULAU BARRANG LOMPO DAN LAE-LAE

Antibacteria Bioactivity of Sponge Extract (Porifera: Demospongiae) from Barrang Lompo
and Lae-lae Islands

Abdul Haris' dan Naharuddin Nabaing
Diterima: 26 Januari 2016 Disetujui: 5 Februari 2016

ABSTRACT

Sponge is one group of marine organisms that potentially contain bioactive compounds. Bioactivities of compound extracted
from sponge are influenced by the habitat where they live. To proof the effects of different habitat type on the sponge
bioactivities, a study was conducted by examining sponge samples collected from Barrang Lompo and Lae-Lac Islands.
Extraction was done using maseration method, while bioactivity was tested using agar diffusion method. Sponge species that
collected from Barrang Lompo and Lae-lae islands were 40 and 23 species, respectively. In Barrang Lompo island, all
extracts were active on  Staphylococeus aureus and Vibrio cholerae, while in Lae-Lae Island, all extracts of sponge were
active on Staphylococcus aureus but only 13 extracts were active on Vibrio cholerae. In term of fractional bioactivities, in
Barrang Lompo Island, of 40 sponge species found, 26 fractions were active on Staphylococcus aureus and only 16 fractions
that active on Vibrio cholerae. Bioactivities of extracts from Barrang Lompo Island were higher than those from Lae-Lae
Island. Statistical analysis showed that bioactivities of extracts taken from Barrang Lompo and Lae-Lae Island on
Staphylococus aureus and Vibrio cholerae were significantly different. However, none differences detected on bioactivities

among habitats.

Keywords: Antibacteria bioactivity, sponge extract.

PENDAHULUAN

Spons dari Filum Porifera adalah salah satu hewan
laut yang potensial mengandung senyawa aktif.
Senyawa  yang  dikandungnya  mempunyai
persentase  keaktifan yang lebih besar jika
dibanding  dengan  senyawa-senyawa  yang
dihasilkan oleh tumbuhan darat (Muniarsih dan
Rachmaniar, 1999) dan merupakan sumber
metabolit sekunder terkaya. Dilihat dari banyaknya
jenis senyawa bioaktif yang diisolasi, spons
menjadi sumber produk alam yang utama sampai
saat ini (Proksch, 1999). Jumlah struktur senyawa
yang telah dihasilkan sampai Mei 1998 menurut
Soest dan Brackman (1999) adalah 3500 jenis
senyawa, yang berasal dari 475 jenis dari dua kelas,
yaitu Calcarea dan Demospongiae.

Beberapa  tahun  terakhir,  peneliti  kimia
meningkatkan perhatiannya pada spons karena
keberadaan  senyawa  bahan  alam  yang
dikandungnya. Senyawa ini banyak dimanfaatkan
dalam bidang farmasi, dan harganya sangat mahal
(Pronzato et.al., 1999). Ekstrak metabolit dari
spons mengandung senyawa bioaktif yang
diketahui memiliki sifat aktifasi sitotoksik dan
antitumor (Kobayashi dan Rachmaniar, 1999),
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antivirus  (Munro  et.al.,1989), anti HIV dan
antiinflamasi (Proksch, 1999), antibakteri (Ireland
et.al.,1989), antifungi (Muliani etal., 1998),
antileukemia (Soediro, 1999), antimalaria (Konig
dan Wright,1999), antibiofouling (Suryati etal.,
1999), penghambat aktivitas enzim (Soest dan
Braekman,1999), dan ichtyotoksik (Parenrengi
et.al., 1999).

Bioaktivitas bioaktif yang dihasilkan oleh spons
dipengaruhi oleh lingkungan di mana hewan
tersebut hidup. Bioaktivitas bioaktif spons relatif
berbeda jika berada pada lingkungan dengan
gangguan fisik dan  biologi yang berbeda.
Bioaktivitas ini juga dipengaruhi oleh adanya
kompetisi ruang antara organisme bentik, tingkat
predasi, dan besarnya kandungan mikroba yang
terkandung di dalam suatu perairan. Spons yang
hidup berdekatan dengan hewan karang atau hewan
bentik lainnya akan mengeluarkan senyawa
allelopatik yang mempunyai bioaktivitas bioaktif
yang relatif tinggi, begitu juga jika sering
mengalami predasi dan kandungan mikroba
perairan yang tinggi. Sebaliknya, spons yang hidup
pada karang-karang mati atau pada daerah berpasir
dan hidup pada perairan dengan kandungan
mikroba yang rendah, bioaktivitas bioaktifnya akan
ditemukan relatif rendah.

Untuk mengetahui secara kuantitatif' besarnya
bioaktivitas bioaktif spons yang hidup pada
lingkungan perairan yang berbeda, maka telah
dilakukan penelitian dengan mengambil sampel
pada daerah dengan lingkungan perairan yang
berbeda, selanjutnya diekstraksi untuk mengetahui
bioaktivitas bioaktifnya. Sampel spons diambil di
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dua pulau yaitu Pulau Lac-Lae dan Pulau Barrang
Lompo (Lampiran 1). Pada setiap pulau, sampel
diambil pada tiga habitat yang berbeda, yaitu:
habitat yang didominasi oleh karang hidup; habitat
vang didominasi oleh pasir; dan habitat yang
didominasi oleh karang mati.

Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan
perbedaan bioaktivitas bioaktif (ckstrak) dalam hal
ini bioaktivitas antibakteri dari spons yang hidup
pada lingkungan dan habitat yang berbeda.
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
rekomendasi untuk tempat (lingkungan dan habitat)
pengambilan spons laut secara langsung dari alam,
dan juga sebagai dasar untuk tempat (lingkungan
dan habitat) penempatan anakan spons laut yang
akan dibudidayakan, yang akan memberikan
bioaktifitas bioaktif (ekstrak) yang relatif tinggi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini berlangsung selama kurang lebih 7
bulan di Pulau Barrang Lompo dan Pulau Lae-Lae,
Kepulauan Spermonde, Kota Makassar, Sulawesi
Selatan. Pengamatan bioaktivitas bioaktif yang
berupa ekstrak spons laut dilakukan di
Laboratorium Kimia Oseanografi dan
Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Ilmu Kelautan
dan Perikanan Universitas Hasanuddin Makassar.

Bahan yang digunakan untuk ekstraksi dan uji
bioaktivitas antara lain adalah: sampel spons laut
Kelas Demospongiae, metanol p.a.,, aseton,
aquades, nutrien agar, Tryptic Soy Broth, buffer
fosfat, bakteri patogen Staphylococcus aureus dan
Vibrio cholerae Eltor, antibiotik pembanding
Amphisilin  trihidrat, sedangkan alat yang
digunakan antara lain adalah: erlenmeyer, gelas
piala, corong, batang pengaduk, corong pisah,
tabung reaksi, pipet ukur, pipet volume, cawan
petri, jarum ose, paper disc, centrifuge, blender,
waterbath, shaker, pH meter, refrigerator,
inkubator, oven, autoclave. Bahan yang digunakan
untuk pengukuran parameter lingkungan antara lain
adalah: kalium permanganat, botol sampel,
sedangkan alat antara lain adalah: floating drouge,
turbidimeter, termometer, spektrofotometer,
kenmerer water sampler, pH-tester.

Identifikasi spons didasarkan pada petunjuk
Bergquist (1968), Dawson (1993), Amir dan
Budiyanto (1996), dan Tanaka er al (2002).
Protokol identifikasi spons dilakukan secara
makroskopis, meliputi: lokasi, bentuk luar, ukuran,
oskula, Kkonsistensi, permukaan, dan warna;
kemudian secara mikroskopis, yang meliputi:
ckstosom dan choanosom, spongin, dan spikula
(Amir dan Budiyanto,1996), atau dengan melihat
deskripsi, dimensi, bentuk, warna, tekstur,
permukaan, konsistensi, spikula, rangkanya
(Bergquist dan Warne, 1980; Bergquist dan
Fromont, 1988; Tanaka et al.,2002).

Untuk mengetahui bioaktifitas antibakteri ekstrak
dan fraks: ekstrak spons yang tumbuh pada
lingkungan perairan yang berbeda, dilakukan
pengambilan sampel pada lokasi yang parameter
lingkungannya berbeda, Lokasi tersebut adalah
Pulau Lae-Lac dan Pulau Barrang Lompo. Pulau
Lac-Lac terletak dekat (1/2 mil laut) dari pulau
utama (Sulawesi), sedangkan Pulau Barrang
Lompo terletak jauh (7 mil laut) dari pulau utama
(Sulawesi). Pengambilan sampel disetiap pulau
dilakukan pada tiga habitat yang berbeda, yaitu:
daerah yang didominasi oleh karang mati; daerah
yang dominasi oleh pasir; dan daerah yang
didominasi oleh karang hidup. Pengambilan sampel
untuk ekstraksi disetiap pulau pada setiap habitat
dilakukan dengan jalan mengambil sampel.
Sebelum dilakukan ckstraksi, sampel-sampel
tersebut disimpan pada suhu -20°C. Ekstraksi
dilakukan dengan metode maserasi, sedangkan uji
bioaktivitas antibakterinya menggunakan metode
difusi (disc diffusion).

Bioaktivitas  antibakteri  eckstrak  dihitung
berdasarkan besarnya diameter zona hambatan di
sekitar cakram kertas yang ditetesi ekstrak kasar
atau fraksi pada media nutrien yang sudah terisi
inokulum bakteri.Bioaktivitas antibakteri ekstrak
antar habitat, antar lokasi dan interaksi kedua faktor
tersebut menggunakan analisis varians pola
faktorial berdasarkan acak lengkap (Sudjana,
1989). Jika terdapat perbedaan bioaktivitas
antibakteri dilanjutkan dengan uji beda nyata
dengan metode Bonferroni (Neter etal, 1990).
Proses penghitungan dilakukan dengan bantuan
perangkat lunak komputer SPSS 10.0.5.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah spons yang ditemukan pada penelitian ini
adalah 63 jenis. Jumlah tersebut diambil di Pulau
Barrang Lompo 40 jenis (Gambar 1A) dan di Pulan
Lae-Lae 23 jenis (Gambar IB). Dari 40 jenis spons
yang ditemukan di Pulau Barrang Lompo semua
ckstrak spons yang didapatkan aktiv terhadap
bakteri patogen Staphylococcus aureus dan Vibrio
cholerae, sedangkan dari 23 jenis spons yang
ditemukan di Pulau Lae-Lae, semua ckstraknya
aktiv terhadap bakteri patogen Staphylococcus
aureus, dan 13 jenis spons diantaranya aktiv
terhadap bakteri patogen Vibrio cholerae.

Untuk bioaktivitas fraksi, dari 40 jenis spons yang
didapatkan 26 jenis aktiv terhadap bakteri patogen
Staphylococcus aureus, dan 16 jenis yang aktiv
terhadap bakteri patogen Vibrio  cholerae.
Bioaktivitas rata-rata ckstrak 25 gr/50 ml (b/v)
terhadap bakteri Staphylococus aureus yang
didapatkan dari Pulau Barrang 10.58+0.26 mm dan
dari Pulau Lae-Lae 9.30+0.38 mm, sedangkan
bioaktivitas ekstrak terhadap bakteri Vibrio
cholerae vyang didapatkan dari Pulau Barrang




Lompo 11.53+0.52 mm dan dari Pulau Lae-Lae
9.35+£0.90 mm.

Gambar 1. Spons yang ditemukan di perairan Pulau
Barrang Lompo (A) dan di perairan Pulau
Lae-Lac (B)

Uji statistik menunjukkan bahwa bioaktivitas
ekstrak terhadap bakteri Staphylococus aureus dan
Vibrio cholerae yang diambil dari Pulau Barrang
Lompo dan dari Pulau Lae-Lac berbeda nyata
(P<0.05). Bioaktivitas eckstrak terhadap bakteri
Staphylococus aureus (Gambar 2A) dan Vibrio
cholerae (Gambar 2B) yang diambil di Pulau
Barrang Lompo lebih tinggi daripada yang diambil
di Pulau Lae-Lae. Perbedaan bioaktivitas ekstrak
terhadap bakteri Staphylococus aureus dan Vibrio
cholerae antara yang diambil dari Pulau Barrang
Lompo dan yang diambil dari Pulau Lae-Lae
disebabkan oleh perbedaan parameter kimia dan
fisika perairan di kedua pulau tersebut. Parameter
kimia dan fisika perairan di Pulau Barrang Lompo
direspon oleh spons sebagai suatu gangguan abiotik
yang intermediate, sedangkan parameter kimia dan
fisika perairan di Pulau Lac-Lac direspon olch
spons sebagai suatu gangguan abiotik yang ekstrim.
Parameter kimia dan fisika perairan yang
intermediate akan mempertinggi  bioaktivitas
ckstrak karena mengefektifkan reaksi-reaksi kimia
pada proses biosintetis metabolit sekunder pada
spons, sebaliknya parameter kimia dan fisika
perairan yang ckstrim cenderung menurunkan
bioaktivitas karena tidak mengefektitkan reaksi-
reaksi kimia pada proses biosintetis metabolit
sekunder pada spons.

ISSN: 2460-0156

Gambar 2. Bioaktivitas ekstrak spons dari Pulau Barrang
Lompo terhadap bakteri Staphylococus
aureus (A) dan terhadap bakter1 Vibrio
cholerae (B)

Bioaktivitas ekstrak spons terhadap bakteri
Staphylococus aureus kombinasi perlakuan dari
Pulau Barrang Lompo dan habitat karang hidup
10.8840.32 mm, dari Pulau Barrang Lompo dan
habitat pasir 10.41£0.39 mm, dan dari Pulau
Barrang Lompo dan habitat karang mati
10.44+0.59 mm, sedangkan bioaktivitas ekstrak
terhadap bakteri Staphylococus aureus kombinasi
perlakukan dari Pulau Lae-Lae dan habitat karang
hidup 9.1740.65 mm, dari Pulau Laec-Lae dan
habitat pasir 9.42+0.83 mm, dan dari Pulau Lae-
Lae dan habitat karang mati 9.31+0.39 mm. Uj
statistik menunjukkan bahwa bioaktivitas ekstrak
terhadap bakteri Staphylococus aureus antar
kombinasi perlakukan lokasi dan habitat tidak
berbeda nyata (P>0.05)

Bioaktivitas ekstrak terhadap bakteri Vibrio
cholerae kombinasi perlakuan dari Pulau Barrang
Lompo dan habitat karang hidup 12.09£0.54 mm,
dari Pulau Barrang Lompo dan habitat pasir
11.25+0.68 mm, dan dari Pulau Barrang Lompo
dan habitat karang mati 11.26+1.25 mm, sedangkan
bioaktivitas ekstrak terhadap bakteri Vibrio
cholerae kombinasi perlakukan dari Pulau Lae-Lae
dan habitat karang hidup 10.38+1.80 mm, dari
Pulan Lae-Lae dan habitat pasir 8.33+1.80 mm, dan
dari Pulau Lae-Lae dan habitat karang mat
0.34+0.85 mm (Gambar 3). Uji statistik
menunjukkan bahwa bioaktivitas ckstrak terhadap
bakteri Vibrio cholerae antar kombinasi perlakukan
lokasi dan habitat tidak berbeda nyata (P>0.05)
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Gambar 3. Bioaktivitas ekstrak spons dari Pulau Lae-
Lae terhadap bakteri Staphylococus aureus
(A) dan terhadap bakteri Fibrio cholerae (B).

Tidak berbedanya bioaklivilas ekstrak antar habitat
dan antar kombinasi disebabkan oleh relatif
samanya kondisi tempat hidup spons pada
perlakuan-perlakuan tersebut. Spons yang hidup
pada habitat karang mati pada umumnya melekat
pada substrat keras yang stabil. Spons yang hidup
pada habitat pasir pada umumnya melekat juga
pada substrat keras yang stabil, begitu pula spons
yang hidup pada habitat karang hidup pada
umumnya hanya melekat pada substrat keras pada
bongkahan karang mati dan bukan pada karang
hidup.  Akibatnya, respon spons terhadap
lingkungannya pada perlakuan-perlakuan tersebut
juga relatif sama. Menurut Rachmaniar (2004),
dalam ekologi kimiawi, respon suatu hewan
terhadap gangguan biotik dan abiotik di
lingkungannya adalah memproduksi metabolit
untuk pertahanan tubuhnya, Metabolit ini dapat
berupa senyawa volatile, ichtiotoksik,
sesquiterpenoid, senyawa isocyano, dan senyawa
terhalogenasi.

Tingkat gangguan biotik dan abiotik di sekitar
tempat hidup spons akan mempengaruhi
bioaktivitas ekstraknya. Bioaktivitas ekstrak spons
yang hidup pada lingkungan dengan tingkat
gangguan biotik dan abiotik yang rendah berbeda
dengan bioaktivitas ekstrak dan fraksi yang hidup
pada lingkungan dengan tingkat gangguan biotik
dan abiotik yang tinggi. Spons yang hidup pada
lingkungan dengan struktur komunitas biota yang
padat dan keanekaragaman jenis yang tinggi. akan
memiliki tingkat bioaktivitas ekstrak dan fraksi
yang lebih tinggi daripada yang hidup pada
lingkungan dengan struktur komunitas biota yang
jarang dan keanekaragaman jenis yang rendah.

Bioaktivitas ekstrak spons dipengaruhi juga oleh
tingkat kemampuan biota yang hidup disekitarnya
dalam persaingan memperebutkan ruang untuk
hidup. Spons yang hidup di sekitar biota yang
mempunyai kemampuan berkompetisi ruang hidup
yang tinggi mempunyai bioaktivitas ekstrak dan
fraksi yang tinggi, sebaliknya spons yang hidup di
sekitar biota yang mempunyai kemampuan
berkompetisi ruang hidup yang rendah mempunyai
bioaktivitas ekstrak dan fraksi yang rendah pula.

KESIMPULAN

Bioaktivitas ekstrak terhadap bakteri Staphylococus
aureus dan Vibrio cholerae yang diambil dari
Pulau Barrang Lompo dan dari Pulau Lae-Lae
berbeda nyata. Bioaktivitas ekstrak terhadap bakteri
Staphylococus aureus dan Vibrio cholerae yang
diambil dari Pulau Barrang Lompo lebih tinggi
daripada yang diambil dari Pulau Lae-Lae.

Bioaktivitas ekstrak terhadap bakteri Staphylococus
aureus dan bakteri Vibrio cholerae antar habitat
(habitat karang hidup, habitat pasir, dan habitat
karang mati) dan antar kombinasi perlakukan
lokasi * habitat tidak berbeda nyata.
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